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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara maritim memerlukan model kepemimpinan yang tidak hanya menekankan
kompetensi teknis dan manajerial, tetapi juga berlandaskan nilai etis yang mencerminkan identitas bangsa.
Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis literatur mengenai kepemimpinan maritim dan nilai-nilai
Pancasila guna merumuskan model konseptual kepemimpinan maritim berbasis Pancasila. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode narrative literature review yang disusun secara
sistematis. Penelusuran dilakukan pada basis data Google Scholar dan Garuda terhadap publikasi periode
2015-2024. Dari 150 publikasi awal yang teridentifikasi, melalui proses penyaringan dan seleksi teks penuh
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 48 artikel yang dianalisis menggunakan analisis
tematik. Hasil sintesis menunjukkan bahwa nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan
Keadilan Sosial dapat dioperasionalkan menjadi lima kompetensi inti kepemimpinan maritim, yaitu
integritas dan keteladanan moral, orientasi keselamatan dan empati, nasionalisme maritim, kepemimpinan
partisipatif, serta komitmen terhadap keadilan dan keberlanjutan. Sintesis ini menghasilkan model
konseptual yang menempatkan nilai-nilai Pancasila sebagai inti (core) pembentukan kompetensi dan
perilaku kepemimpinan maritim. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan sistematis nilai-nilai
Pancasila ke dalam kompetensi kepemimpinan maritim yang kontekstual dan operasional, yang belum
banyak dielaborasi dalam kajian sebelumnya. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian
kepemimpinan berbasis nilai dalam konteks maritim Indonesia serta memberikan implikasi praktis bagi
penguatan pendidikan dan pelatihan Taruna Pelayaran sebagai calon pemimpin maritim berkarakter
Pancasila.

Kata kunci: Pancasila, Kepemimpinan Maritim, Kepemimpinan Berbasis Nilai, Tinjauan Literatur
Sistematis, Taruna Pelayaran.

ABSTRACT
As a maritime nation, Indonesia requires a leadership model that not only emphasizes technical and
managerial competence but is also grounded in ethical values that reflect national identity. This study aims
to synthesize the literature on maritime leadership and Pancasila values in order to formulate a Pancasila-
based conceptual model of maritime leadership. The study adopts a qualitative approach using a
systematically structured narrative literature review method. Literature searches were conducted in the
Google Scholar and Garuda databases, covering publications from 2015 to 2024. Of the 150 initial
publications identified, a screening process and full-text selection based on inclusion and exclusion criteria
resulted in 48 articles, which were analyzed using thematic analysis. The synthesis reveals that the values
of Belief in God, Humanity, Unity, Democracy, and Social Justice can be operationalized into five core
maritime leadership competencies: integrity and moral exemplarity, safety orientation and empathy,
maritime nationalism, participatory leadership, and commitment to justice and sustainability. This
synthesis produces a conceptual model that positions Pancasila values as the core foundation for the
formation of maritime leadership competencies and behaviors. The novelty of this study lies in its systematic
mapping of Pancasila values into contextual and operational maritime leadership competencies, an area
that has received limited attention in previous studies. This research contributes to the development of
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value-based leadership scholarship in the Indonesian maritime context and offers practical implications
for strengthening the education and training of maritime cadets as future Pancasila-oriented maritime

leaders.

Keywords: Pancasila, Maritime Leadership, Value-Based Leadership, Systematic Literature Review,

Maritime Cadets.

1. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di
dunia, dengan lebih dari 17.000 pulau dan wilayah
laut yang mencakup sekitar dua pertiga wilayah
nasional, menempatkan sektor maritim sebagai
pilar strategis pembangunan di bidang pertahanan,
ekonomi, transportasi, dan pengelolaan sumber
daya. Potensi ini menuntut hadirnya
kepemimpinan maritim yang tidak hanya unggul
secara teknis, tetapi juga berkarakter kuat dan
berlandaskan etika. Di tengah globalisasi,
digitalisasi, dan meningkatnya kompleksitas
persoalan maritim, pendekatan kepemimpinan
yang semata teknokratis menjadi tidak memadai,
sehingga diperlukan model kepemimpinan yang
adaptif, profesional, dan bermoral untuk
menjamin keberlanjutan serta kedaulatan maritim
Indonesia.

Literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan
maritim memiliki karakteristik khas dibandingkan
sektor darat, karena beroperasi dalam lingkungan
berisiko tinggi, menuntut disiplin, keselamatan,
serta pengambilan keputusan cepat dalam situasi
tidak pasti. Berbagai studi menekankan
pentingnya kompetensi teknis, manajerial,
komunikasi, dan kerja tim sebagai elemen utama
kepemimpinan maritim. Namun, sebagian besar
kajian tersebut masih didominasi pendekatan
manajerial dan teknokratis yang berorientasi pada
kinerja operasional, sementara dimensi nilai,
etika, dan karakter pemimpin belum banyak
dielaborasi secara sistematis.

Di sisi lain, kajian kepemimpinan berbasis nilai
menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis,
tetapi juga oleh landasan moral yang membentuk
sikap dan pengambilan keputusan. Dalam konteks
Indonesia, Pancasila sebagai dasar negara
mengandung nilai Ketuhanan, Kemanusiaan,
Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial yang
relevan sebagai fondasi etis kepemimpinan.
Sejumlah  penelitian  menunjukkan  bahwa
internalisasi nilai Pancasila berkontribusi pada
pembentukan pemimpin yang berintegritas,
humanis, demokratis, dan berorientasi pada
keadilan sosial dalam berbagai konteks organisasi.

Meskipun demikian, kajian yang secara
spesifik mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan
kepemimpinan dalam konteks maritim masih
terbatas. Penelitian tentang kepemimpinan
maritim  umumnya mengabaikan  dimensi
ideologis dan kebangsaan, sementara studi
kepemimpinan berbasis Pancasila cenderung
bersifat umum dan belum menyentuh karakteristik
unik dunia maritim yang sarat risiko, disiplin,
serta tanggung jawab terhadap keselamatan dan
kedaulatan laut. Selain itu, nilai-nilai Pancasila
masih jarang diterjemahkan ke dalam kompetensi
operasional yang aplikatif dalam praktik maritim,
sehingga internalisasinya dalam pendidikan dan
pelatihan Taruna Pelayaran sering kali bersifat
normatif dan terpisah dari pengembangan
kompetensi profesional.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini
bertujuan menjembatani kajian kepemimpinan
maritim dan kepemimpinan berbasis nilai
Pancasila melalui sintesis literatur  yang
komprehensif. Kebaruan penelitian ini terletak
pada perumusan model konseptual kepemimpinan
maritim berbasis Pancasila yang memetakan nilai-
nilai Pancasila sebagai inti (core) pembentukan
kompetensi dan perilaku kepemimpinan yang
kontekstual dengan  karakteristik  maritim
Indonesia. Secara khusus, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi karakteristik
kepemimpinan maritim, menganalisis relevansi
nilai Pancasila sebagai landasan etisnya, serta
merumuskan model konseptual yang diharapkan
berkontribusi  secara teoretis pada kajian
kepemimpinan berbasis nilai dan secara praktis
bagi penguatan pendidikan serta pelatihan Taruna
Pelayaran sebagai calon pemimpin maritim
Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode narrative literature
review yang disusun secara sistematis untuk
memperoleh pemahaman komprehensif mengenai
kepemimpinan maritim dan relevansi nilai-nilai
Pancasila sebagai landasan etis. Meskipun bersifat
naratif, proses peneclusuran, seleksi, dan analisis
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literatur  dilakukan secara terstruktur agar
transparan dan dapat direplikasi..

Sumber data mencakup artikel jurnal, buku
akademik, dan dokumen kebijakan yang relevan,
yang ditelusuri melalui basis data Google Scholar
dan Garuda pada periode Januari-Maret 2025.
Pencarian menggunakan kombinasi kata kunci
dalam bahasa Indonesia dan Inggris, antara lain
Pancasila, kepemimpinan maritim, maritime
leadership, values-based leadership, dan ethical
leadership, dengan operator Boolean (AND/OR).

Literatur diseleksi berdasarkan kriteria inklusi:
(1) membahas kepemimpinan maritim dan/atau
kepemimpinan berbasis nilai Pancasila, (2) terbit
pada 2015-2024, (3) berasal dari sumber ilmiah
bereputasi, dan (4) tersedia full text. Adapun
kriteria eksklusi meliputi sumber yang tidak
relevan, nonilmiah, duplikat, atau tidak dapat
diakses penuh. Proses seleksi mengikuti alur
adaptasi PRISMA, menghasilkan 150 publikasi
awal, 154 setelah duplikasi dihapus, 67 setelah
skrining judul dan abstrak, dan akhirnya 48 artikel
yang dianalisis.

Analisis data dilakukan dengan thematic
analysis, melalui tahapan open coding,
pengelompokan tema utama (karakteristik
kepemimpinan maritim dan nilai Pancasila),
pemetaan  nilai ke dalam  kompetensi
kepemimpinan, serta sintesis naratif untuk
merumuskan model konseptual kepemimpinan
maritim berbasis Pancasila. Keabsahan temuan
dijaga melalui triangulasi sumber dan pengecekan
konsistensi tema antar publikasi.

Tabel 1. Prosedur Penelitian

Tahap Aktivitas Hasil
Utama
Desain Narrative Kerangka
literature kajian
review
sistematis
Penelusuran Database GS 186 publikasi
& Garuda,
kata kunci
Seleksi Inklusi— 32 artikel
eksklusi
(PRISMA)
Analisis Thematic Tema &
analysis kategori
Sintesis Naratif Model
konseptual kepemimpinan

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan analisis kajian pustaka dan
sintesis temuan dari berbagai sumber ilmiah, hasil

penelitian ini diuraikan sesuai dengan dua
rumusan masalah utama sebagai berikut:

3.1 Karakteristik Kepemimpinan Maritim:
dari  Pendekatan  Teknis  menuju
Kepemimpinan Bernilai

Literatur mutakhir menunjukkan bahwa
kepemimpinan maritim tidak lagi dapat direduksi
sebagai “kepemimpinan teknis” (mengendalikan
operasi  kapal/pelabuhan), tetapi  sebagai
kemampuan memimpin manusia dalam sistem
kerja berisiko tinggi yang menuntut ketepatan
keputusan dan konsistensi perilaku. Di ranah
keselamatan, penelitian Kim dan Gausdal (2020)
memperlihatkan bahwa kepemimpinan yang
efektif di kapal banyak bekerja melalui taktik
pengaruh seperti coaching, role modeling,
consultation, dan exchange untuk membentuk
kepatuhan dan partisipasi keselamatan kru.
(MDPI) Sejalan, Hasanspahi¢ et al. (2021)
menegaskan bahwa safety leadership mencakup
kemampuan membangun relasi kerja, komunikasi,
dan kepuasan kru sebagai prasyarat kerja tim yang
aman dan berkelanjutan. (MDPI) Titik kritisnya:
bukti  empiris ini  menyiratkan  bahwa
“kepemimpinan maritim” pada dasarnya adalah
praktik  sosial bukan sekadar kepakaran
operasional.

Penguatan perspektif human factors juga
menegaskan bahwa variabel kepemimpinan dan
budaya keselamatan merupakan determinan utama
kejadian keselamatan di laut. Hetherington et al.
(2006) menunjukkan “human element” sebagai
faktor sentral keselamatan pelayaran—yang
berarti kualitas kepemimpinan, komunikasi, dan
pengambilan keputusan memiliki konsekuensi
langsung terhadap kecelakaan. Berg (2013)
memperluas argumen ini dengan menempatkan
keselamatan maritim sebagai produk dari interaksi
human factors dan safety culture, sehingga
kepemimpinan  harus  dipahami  sebagai
pembentuk norma dan praktik keselamatan yang
hidup (bukan sekadar penegak prosedur). Dalam
kerangka ini, kepemimpinan bernilai muncul
bukan sebagai “tambahan moral”, tetapi sebagai
mekanisme untuk memastikan keputusan dan
perilaku tetap konsisten di bawah tekanan, risiko,
dan kompleksitas.

Namun, literatur juga menunjukkan paradoks:
banyak studi mengakui pentingnya dimensi
perilaku dan etika, tetapi implementasinya sering
berhenti  pada  pengukuran  iklim/budaya
keselamatan tanpa mengurai fondasi nilai yang
memandu keputusan pemimpin. Borgersen et al.
(2014) menemukan hubungan kepemimpinan
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autentik dengan safety climate di kalangan
pelaut—menunjukkan bahwa kualitas
moral/keaslian pemimpin berkaitan dengan
persepsi keselamatan. Xi (2023) menguatkan
bahwa safety climate dapat memengaruhi perilaku
keselamatan individu dalam operasi pelayaran,
tetapi diskursusnya dominan pada instrumen,
konstruk, dan dampak perilaku—belum pada
“nilai apa” yang seharusnya menuntun pemimpin
ketika menghadapi dilema (mis. target waktu vs
keselamatan). Artinya, ada research gap yang
relevan: literatur kuat pada “apa yang efektif”
(outcome), tetapi relatif lebih lemah pada
“mengapa dan nilai apa” yang menjustifikasi
keputusan pemimpin dalam konteks tertentu.

Di sisi lain, studi gaya kepemimpinan dalam
sektor maritim memang berkembang (mis.
transformatif, strategis), tetapi sering
menggunakan kerangka universalistik yang tidak
selalu sensitif terhadap konteks kebangsaan.
Besik¢i (2019) menekankan keterkaitan gaya
kepemimpinan dengan motivasi pelaut serta
implikasinya bagi keselamatan, dan bahkan
mengaitkan kebutuhan kepemimpinan dengan
tuntutan regulasi pelatihan (STCW).

Di konteks Indonesia, temuan sejalan tampak
pada Kuncowati & Wiyono (2020) yang
menunjukkan pengaruh kepemimpinan dan
keterampilan kerja tim terhadap keselamatan
pelayaran, menegaskan kembali pentingnya
dimensi relasional dan koordinasi. Tetapi, baik
literatur internasional maupun nasional cenderung
menilai kepemimpinan dari efektivitas fungsional
(motivasi, keselamatan, kinerja), sementara
artikulasi nilai sebagai fondasi (misalnya identitas,
moral publik, orientasi kebangsaan) belum
menjadi arsitektur analisis yang mapan.

Kecenderungan teknokratis ini  semakin
problematik ketika sektor maritim memasuki fase
digitalisasi dan tekanan psikososial baru. Samekto
(2024) menunjukkan kepemimpinan
transformasional ~ berdampak  positif = pada
psychological well-being awak kapal dan
memitigasi dampak technostress dalam konteks
digitalisasi pelayaran. Ini menegaskan bahwa
kepemimpinan maritim hari ini bukan hanya
memimpin operasi, tetapi juga memimpin adaptasi
manusia terhadap perubahan teknologi dan risiko
mental. Namun, sekalipun kepemimpinan
transformasional efektif, Darmawan (2023)
mengingatkan  (melalui  konteks Pelabuhan
Indonesia) bahwa efek kepemimpinan terhadap
kinerja juga bergerak melalui variabel psikologis
dan motivasional—yang berarti keberhasilan
kepemimpinan bergantung pada nilai dan makna

yang dibangun dalam relasi kerja, bukan semata
instruksi. Sementara itu, Ratno et al. (2025)
menggarisbawahi  perlunya  kepemimpinan
kolaboratif untuk menjembatani link and match
pendidikan maritim dan industri—
mengindikasikan bahwa kepemimpinan bernilai
juga mencakup tanggung jawab ekosistem, bukan
hanya unit kerja di kapal/pelabuhan.

Berdasarkan sintesis kritis ini, penelitian
menempatkan  novelty argument  berikut:
kepemimpinan maritim yang selama ini
didominasi kerangka universal (kompetensi
teknis—manajerial-interpersonal) perlu dilengkapi
oleh kerangka nilai yang eksplisit agar mampu
menjawab dilema khas konteks Indonesia
(keselamatan vs produktivitas; kedaulatan vs
komersialisasi; disiplin hierarkis vs partisipasi;
efisiensi vs keadilan). Dengan demikian,
Pancasila relevan bukan sebagai ornamen
normatif, tetapi sebagai “sistem nilai” yang dapat
mengikat berbagai kompetensi kepemimpinan
maritim  (keselamatan, kesejahteraan  kru,
kolaborasi, keberlanjutan) menjadi praktik yang
konsisten dan kontekstual.

3.2. Pancasila sebagai Sistem Etika: Dari Nilai

Normatif Menuju Kerangka
Kepemimpinan
Literatur nasional secara konsisten

menempatkan Pancasila bukan hanya sebagai
ideologi negara, tetapi sebagai sistem etika
fundamental yang membimbing perilaku kolektif
dan individual dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Sebagai sistem etika, Pancasila
mengintegrasikan  nilai-nilai  moral  seperti
Ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan,
dan keadilan sosial yang idealnya menjadi
pedoman moral bagi pemimpin dalam
menghadapi dilema etika dan tanggung jawab
sosial (Eramansyah et al., 2024; Atqiya, 2024).
Kajian Eramansyah et al. menunjukkan bahwa
kelima sila Pancasila saling terkait dan
membentuk kerangka moral yang komprehensif
dalam pengambilan keputusan sosial dan
kebijakan publik, sehingga Pancasila lebih dari
sekadar fondasi normatif—melainkan juga
pedoman etis praktis untuk perilaku pemimpin di
berbagai konteks kehidupan (Eramansyah et al.,
2024).

Namun demikian, mayoritas studi
kepemimpinan berbasis Pancasila yang ada masih
bersifat normatif, general, dan kontekstual lemah,
terbatas pada pembahasan birokrasi, pendidikan,
atau organisasi publik tanpa menjelaskan secara
rinci cara menerjemahkan nilai-nilai Pancasila ke
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dalam kompetensi kepemimpinan profesional,
khususnya dalam konteks berisiko tinggi seperti
sektor maritim. Studi nasional lain menyatakan
bahwa nilai Ketuhanan sering diasosiasikan
dengan integritas moral, nilai Kemanusiaan
dengan empati, nilai Kerakyatan dengan
musyawarah partisipatif, dan nilai Keadilan Sosial
dengan tanggung jawab sosial—namun tetap
dalam level nilai-nilai ideal umum, bukan
bagaimana nilai tersebut dioperasionalkan dalam
behavioral competencies dalam situasi kompleks
dan kritis (Devra, 2025; Hekmatullah et al., 2025).

Pandangan normatif semacam itu
mencerminkan batasan literatur nasional maupun
global yang sering memosisikan nilai sebagai
“pelengkap” daripada pondasi utama sistem
kepemimpinan. Dalam literatur kepemimpinan
nilai  (value-based leadership), para ahli
berargumen bahwa kepemimpinan yang dibangun
di atas nilai moral tidak hanya memperkuat
legitimasi pemimpin tetapi juga menciptakan
budaya organisasi yang berkelanjutan dan etis
(Zydzitnaite, 2018). Studi internasional
menunjukkan bahwa nilai-nilai yang mendasari
kepemimpinan—seperti integritas, keadilan, dan
empati—berperan penting dalam menciptakan
arah moral bagi organisasi dan masyarakat, serta
mempengaruhi persepsi dan perilaku bawahan
secara signifikan (Copeland, 2014; Lasthuizen,
2025) (researchgate.net). Namun, penelitian
tersebut tetap jarang mengintegrasikan sistem
nilai tertentu yang berakar dalam konteks
kebangsaan seperti Pancasila ke dalam kerangka
teoritis yang aplikatif.

Kajian etika dan kepemimpinan internasional
mempertegas perlunya kontekstualisasi etika
kepemimpinan sesuai dengan nilai-nilai budaya
dan politik yang mendasari suatu masyarakat.
Sebagai contoh, studi oleh Heres dan Lasthuizen
(2025) mengungkapkan bahwa pemahaman etika
kepemimpinan harus mempertimbangkan sistem
nilai dan praktik sosial di mana pemimpin
beroperasi, bukan hanya trait atau perilaku umum
(Heres & Lasthuizen, 2025). Ini menunjukkan
bahwa kerangka etika universal dalam literatur
internasional perlu dilengkapi dengan komponen
context-sensitive ethics untuk relevansi praktis
bagi bangsa tertentu seperti Indonesia. Selain itu,
literatur manajemen etika dalam konteks
organisasi menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang berakar pada nilai moral membantu
menciptakan  kultur organisasi yang etis,
meningkatkan kepercayaan, dan menurunkan
pelanggaran integritas (Zahari et al., 2024; Journal
of Business Ethics, 2023).

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini
berargumen bahwa tantangan utama bukan pada
pengakuan relevansi Pancasila sebagai etika
kepemimpinan, tetapi pada kekosongan kerangka
konseptual yang mampu mentransformasikan
nilai-nilai normatif Pancasila menjadi kompetensi
dan praktik kepemimpinan yang kontekstual,
terutama dalam sektor yang penuh risiko dan
kompleksitas seperti maritim. Adopsi pendekatan
values-based leadership yang menempatkan nilai
sebagai core bukan sekadar atribut tambahan,
sejalan dengan literatur internasional yang
menegaskan pentingnya integrasi nilai moral
dalam struktur kepemimpinan (Zydzitinaité, 2018;
Copeland, 2014), namun perlu disesuaikan dengan
skala nilai ideologis nasional yang unik seperti
Pancasila. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan kontribusi dengan merumuskan
model kepemimpinan maritim berbasis Pancasila
yang tidak hanya berakar pada nilai moral
normatif, tetapi juga mampu dipetakan ke dalam
kompetensi berperilaku profesional dalam konteks
maritim Indonesia yang spesifik.

3.3. Operasionalisasi Nilai Pancasila dalam
Kompetensi Kepemimpinan Maritim

Hasil analisis tematik menunjukkan bahwa
nilai-nilai Pancasila tidak sekadar bersifat
normatif, tetapi dapat distransformasikan secara
sistematis ke dalam kompetensi kepemimpinan
maritim yang kontekstual dan aplikatif. Nilai
Ketuhanan Yang Maha Esa, misalnya, tidak hanya
dipahami sebagai spiritualitas personal, tetapi
diartikulasikan sebagai kompetensi integritas
moral dan keteladanan etis dalam pengambilan
keputusan—khususnya ketika pemimpin
dihadapkan pada dilema antara keselamatan,
regulasi, dan tuntutan operasional. Penelitian
dalam literatur nilai kepemimpinan
memperlihatkan bahwa integritas dan moral
leadership berkontribusi signifikan terhadap
ethical climate dan perilaku organisasi, yang
selanjutnya meningkatkan kepercayaan dan
komitmen anggota terhadap tujuan bersama
(Makepeace, 2021; Eisenbeiss et al., 2008).

Nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
disintesiskan ~ dalam  kompetensi  orientasi
keselamatan, empati, dan peduli kesejahteraan
manusia dalam operasi maritim. Berbeda dari
literatur maritim yang sering memosisikan
keselamatan sebagai prosedur administratif,
penelitian kerangka human-centered leadership
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
berfokus pada martabat manusia menghasilkan
budaya keselamatan yang lebih kokoh dan
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berkelanjutan (Mearns et al., 2013; Haukur et al.,
2018). Dengan demikian, nilai kemanusiaan
dalam konteks maritim menuntut pemimpin tidak
hanya kompeten dalam mitigasi risiko teknis,
tetapi juga sensitif terhadap kondisi psikososial
kru dan pemangku kepentingan.

Selanjutnya, nilai  Persatuan Indonesia
dipetakan sebagai kompetensi nasionalisme
maritim yang menekankan komitmen pemimpin
terhadap kedaulatan laut dan kepentingan bangsa.
Studi kepemimpinan lintas budaya menyatakan
bahwa identitas nasional memengaruhi orientasi
strategis pemimpin dalam konteks multinasional
dan multikultural, pemimpin yang kuat secara
nasional cenderung lebih responsif terhadap isu-
isu kedaulatan dan keberlanjutan negara sendiri
(Hofstede et al., 2010; Javidan et al., 2006). Dalam
konteks Indonesia, nasionalisme maritim berarti
pemimpin tidak hanya fokus pada efisiensi
operasional, tetapi juga pada agenda kedaulatan
dan pengembangan sumber daya laut dalam
kerangka bangsa.

Nilai Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan  dioperasionalkan
sebagai kompetensi kepemimpinan partisipatif,
demokratis, dan kolaboratif. Literatur organisasi
modern menekankan bahwa keterlibatan tim serta
partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan
secara  signifikan meningkatkan loyalitas,
kreativitas, dan respons terhadap dinamika
perubahan (Yang et al., 2019; Avolio & Bass,
2004). Pendekatan ini relevan dalam konteks
maritim yang kompleks, di mana koordinasi
kolektif antar-unit dan antar-pihak menjadi kunci
keberhasilan operasi.

Sementara itu, nilai Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia disintesiskan sebagai
kompetensi  komitmen terhadap keadilan,
keseimbangan, dan  keberlanjutan.  Studi
kepemimpinan strategis yang menggabungkan
elemen keberlanjutan sosial dan lingkungan
menunjukkan bahwa organisasi yang dipimpin
dengan prinsip keadilan menciptakan
keseimbangan antara kinerja ekonomi dan
tanggung jawab sosial/lingkungan, memperkuat
legitimasi sosial dan dukungan masyarakat (Maak
& Pless, 2006; Doh & Quigley, 2014). Dalam
konteks maritim, mnilai ini berarti bahwa
kepemimpinan =~ menyeimbangkan  tuntutan
ekonomi dengan perlindungan lingkungan laut
dan kesejahteraan komunitas pesisir.

Dengan demikian, penelitian ini berargumen
bahwa nilai-nilai Pancasila tidak berhenti pada
tataran simbolik, tetapi secara konseptual dan

operasional dapat dipetakan ke dalam kompetensi
kepemimpinan maritim yang relevan dan
responsif  terhadap  tantangan  Indonesia.
Pendekatan ini memperkuat link and match antara
nilai ideologis bangsa dan kebutuhan praktis di
lapangan, sekaligus memperkaya literatur
kepemimpinan maritim dengan elemen nilai moral
yang belum banyak dibahas dalam kajian
internasional maupun nasional.

3.4. Model Kepemimpinan Maritim Berbasis
Pancasila: Sebuah Pendekatan
Kontekstual dan Bernilai.

Sintesis temuan dalam penelitian ini
menghasilkan ~ sebuah  model  konseptual
kepemimpinan maritim berbasis Pancasila yang
menempatkan sistem nilai ideologis bangsa
sebagai core atau fondasi pembentukan
kompetensi dan perilaku pemimpin. Pendekatan
ini berbeda secara substantif dari model-model
kepemimpinan maritim yang dominan dalam
literatur internasional yang umumnya bersandar
pada kerangka kompetensi teknis, gaya
kepemimpinan universal seperti transformational
atau transactional, atau fokus pada hasil kinerja
operasional semata (Avolio & Bass, 2004;
Northouse, 2021). Model yang diusulkan hadir
sebagai respons terhadap gap literatur yang jarang
mengintegrasikan sistem nilai yang bersifat
ideologis dan budaya nasional sebagai fondasi
teoretis bagi kepemimpinan di sektor strategis
seperti maritim.

Pada model ini, nilai-nilai  Pancasila
ditempatkan sebagai titik awal yang memengaruhi
pembentukan kompetensi inti kepemimpinan
seperti  integritas,  orientasi  keselamatan,
nasionalisme maritim, kepemimpinan partisipatif,
serta  komitmen terhadap keadilan dan
keberlanjutan. Pendekatan berjenjang antara
values — competencies — behaviors ini sejalan
dengan kajian kepemimpinan berbasis nilai
(values-based leadership) yang menunjukkan
bahwa nilai moral tidak hanya membentuk sikap
pemimpin, tetapi juga menentukan perilaku
konsekuen yang berpengaruh terhadap budaya
organisasi dan hasil kinerja jangka panjang
(Makepeace, 2021; Eisenbeiss et al., 2008). Dalam
konteks maritim, kompetensi seperti integritas
menjadi penting ketika pemimpin dihadapkan
pada dilema keselamatan vs. produktivitas
operasional—fenomena yang telah diteliti dalam
literatur human factors dan keselamatan pelayaran
(Hetherington et al., 2006; Mearns et al., 2013).

Berbeda dari literatur yang melihat
keselamatan sebagai prosedur administratif atau
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teknis semata, model ini menempatkan
keselamatan sebagai ekspresi nilai kemanusiaan
yang menuntut pemimpin maritim untuk
memadukan safety leadership dengan kepedulian
moral terhadap martabat manusia di laut
(Hasanspahi¢ et al., 2021; Haukur et al., 2018).
Lebih jauh lagi, kompetensi nasionalisme maritim
dalam model ini tidak hanya merujuk pada
identitas budaya atau patriotisme, tetapi juga
berkaitan dengan kemampuan pemimpin dalam
mempertahankan kedaulatan laut dan membangun
strategi yang berpihak pada kepentingan bangsa di
tengah tekanan globalisasi dan dinamika
geopolitik (Hofstede et al., 2010; Javidan et al.,
2000).

Selain itu, nilai Kerakyatan yang Dipimpin
oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan dipetakan menjadi
kompetensi  kepemimpinan partisipatif ~dan
deliberatif, yang menegaskan pentingnya shared
decision making, collegial interaction, dan
democratic engagement dalam konteks kerja tim
maritim yang kompleks. Literatur organisasi
menegaskan bahwa pemimpin yang mendorong
partisipasi memiliki dampak positif terhadap
inovasi, adaptabilitas organisasi, dan kualitas
keputusan kolektif (Yang et al., 2019; Ciulla,
2020). Sementara itu, nilai Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia dioperasionalkan
sebagai kompetensi komitmen terhadap keadilan
dan keberlanjutan, yang memperluas fokus
kepemimpinan maritim dari sekadar efisiensi
ekonomi  menuju  keseimbangan  sosial-
lingkungan, resonan dengan prinsip-prinsip
sustainable leadership dalam manajemen strategis
(Maak & Pless, 2006; Doh & Quigley, 2014).

Secara teoretis, model ini memperkaya kajian
kepemimpinan berbasis nilai dengan
menghadirkan konteks sektoral maritim yang
selama ini relatif kurang mendapat perhatian
dalam literatur internasional dan nasional.
Kontribusi ini juga berimplikasi praktis bagi
pendidikan dan pelatihan Taruna Pelayaran serta
program pembinaan sumber daya manusia
kemaritiman Indonesia, dengan menegaskan
bahwa keberhasilan kepemimpinan profesional
tidak hanya diukur dari efisiensi operasional,
tetapi juga dari konsistensi dengan nilai moral
bangsa. Pendekatan ini menempatkan
kepemimpinan maritim berbasis Pancasila bukan
sebagai alternatif normatif semata, tetapi sebagai
kebutuhan strategis dalam membangun sumber
daya manusia yang berkarakter, berdaya saing,
serta responsif terhadap tantangan sosial, budaya,
dan lingkungan masa kini.

PANCASILA
(Core Nilai)

Kompetensi
Kepemimpinan:

1. Integritas dan
Keteladanan

2. Keselamatan
dan Emapati

3. Nasionalisne
Maritim
4. Keadilan dan

Perilaku
Kepemimpinan

1. Keputusan Etis

2.  Kepedulian
dan Kedisiplinan

3. Musyawarah
dan Kolaborasi

4. Tanggung

Keberlanjutan Jawab
Lingkungan

Gambar 1. Skema Model Kepemimpinan
Maritim Berbasis Pancasila

Secara keseluruhan, model ini membentuk alur
berjenjang Nilai — Kompetensi — Perilaku —
Kinerja Kepemimpinan Maritim Bernilai, yang
menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan
tidak hanya diukur dari kinerja operasional, tetapi
juga dari konsistensinya dengan nilai moral
Pancasila. Model ini sekaligus menjadi kerangka
konseptual bagi pendidikan dan pelatihan Taruna
Pelayaran untuk mengintegrasikan penguasaan
kompetensi profesional dengan internalisasi nilai
kebangsaan.

4. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan maritim di Indonesia tidak cukup
jika hanya bertumpu pada pendekatan teknis dan
manajerial, tetapi perlu diperkuat oleh nilai-nilai
etis agar mampu menjawab kompleksitas dan
tantangan sektor maritim nasional. Nilai-nilai
Pancasila dapat diterjemahkan secara operasional
ke dalam lima kompetensi inti kepemimpinan
maritim, yaitu integritas, orientasi keselamatan
dan empati, nasionalisme maritim, kepemimpinan
partisipatif, serta komitmen terhadap keadilan dan
keberlanjutan. = Model  konseptual  yang
dikembangkan menempatkan Pancasila sebagai
inti pembentukan kompetensi dan perilaku
kepemimpinan, sehingga menawarkan perspektif
baru dalam kajian kepemimpinan maritim yang
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selama ini lebih banyak didominasi oleh
pendekatan universal dan teknokratis. Secara
praktis, model ini dapat dimanfaatkan sebagai
kerangka integratif dalam pendidikan dan
pelatihan Taruna Pelayaran untuk membentuk
calon pemimpin maritim yang profesional
sekaligus berkarakter Pancasila.
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